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Sambungan

dalam pergaulan.
Ada rasa malu karena pem-

bawaan dan ada rasa malu 
karena merasa apa yang dila-
kukan dilhat Allah. Rarasa malu 
yang menjadi sifat pembawaan 
atau tabiat merupakan karunia 
dan pemberian dari Allah. Boleh 
jadi ia tidak melakuan perbuatan 
yang tidak baik bukan karena 
memahami perkara agama me-
lainkan memang ada rasa malu 
pembawaan dalam dirinya, malu 
melakukan yang tidak baik.

Islam memerintahkan ma-
nusia untuk senantiasa menjaga 
rasa malu sebagai pengawas 
kepada diri sendiri, sesama ma-
nusia dan malu kepada Tuhan. 

Dalam keadaan sendiri  atau 
bersama orang lain tetap memi-
liki rasa malu pada diri sendiri. 

Ada rasa malu yang tercela 
yakni rasa malu yang menghalangi 
seseorang untuk menunaikan 
hak dan kewajiban, merasa malu 
dalam menuntut ilmu, rasa malu 
untuk beribadah kepada Allah 
sehingga dia tidak menunaikan 
kewajibannya terhadap Allah.

Imam Al Ghazali dari kitab-
nya Ihya Ulumuddin menyebut-
kan yang dimaksudkan malu 
dalam hal ini adalah sifat malu 
yang menghalangi seseorang 
dari perbuatan tercela, bukan 
malu yang menghalangi untuk 
berbuat kebaikan atau dalam 

menuntut ilmu. Sifat malu adalah 
karunia Allah dan tanda kebaikan 
akhlak seseorang.

Malu merupakan pengha-
lang seseorang untuk melakukan 
perbuatan dosa. Abu Hatim (195 
-275 H) ahli hadist mengatakan: 
“Bila manusia terbiasa malu, 
maka pada dirinya terdapat fak-
tor-faktor yang mendorong pada 
kebaikan. Sebaliknya orang yang 
tidak tahu malu dan terbiasa ber-
bicara kotor maka pada dirinya 
tidak akan ada faktor-faktor yang 
mendorong pada kebaikan, yang 
ada hanya kejahatan.” 

Wallohu a’lambishshawab. 
 H. Nuchasin M. Soleh/

Harian Terbit

kejaran Inter Milan selaku rival 
terdekat dibelakangnya.

Dalam jalannya laga, Napoli 
yang berstatus sebagai tuan ru-
mah tak ingin menyiakan kesem-
patan dengan mengamankan 
poin penuh di kandang sendiri. 
Terlebih ketika mereka mengeta-
hui pada laga sebelumnya Inter 
Milan hanya bermain imbang 
tanpa gol melawan Sassuolo.

Hasil imbang antara Inter 
Milan kontra Sassuolo menja-
di pelecut motivasi bagi para 
pemain Napoli untuk memetik 
kemenangan. Pada menit ke-
12, Arkadiuszk Millik hampir 
menjebol gawang tim tamu. 
Namun, sepakannya dari jarak 
dekat masih membentur mistar 

gawang Strakosha. 
Tak lama setelahnya, giliran 

sepakan jarak jauh Sergej Mi-
linkovic-Savic yang memaksa 
kiper Napoli, Meret melakukan 
penyelamatan. Pada menit ke-
34, tim tuan rumah akhirnya bisa 
membuka keunggulan lewat Jose 
Callejon memanfaatkan umpan 
dari Dries Mertens. 

Tiga menit setelahnya, Milik 
berhasil menggandakan keung-
gulan tim tuan rumah melalui ek-
sekusi sepakan bebas. Tertinggal 
dua gol, Lazio mencoba bangkit. 
Simone Inzaghi selaku juru taktik 
memutuskan untuk menarik keluar 
Jordan Lukaku dan menggantika-
nya dengan Joaquin Correa. 

Masuknya Correa berhasil 

memberikan dimensi baru di lini 
depan Lazio. Dan pada menit 
ke-65 tim tamu akhirnya menda-
patkan gol yang ditunggu melalui 
bomber andalan mereka, Ciro 
Immobile. Sepakan mendatarnya 
tak mampu diselamatkan oleh 
penjaga gawang I Par tenopei, 
julukan Napoli.

Akan tetapi sampai per-
tandingan berakhir tidak ada 
gol tambahan dari kedua kese-
belasan sehingga Napoli yang 
berstatus sebagai tuan rumah 
mengunci kemenangan tipis 2-1 
atas Lazio. Hasil itu mempertahan-
kan posisi I Partenopei di urutan 
dua dengan mengemas 47 angka 
dari 20 laga yang telah dilalui.

 Eka

pesinetron dan bintang film Julie 
Estelle.

Maklum, setelah menyak-
sikan pernikahan Edric Tjandra 
dan Venny Chandra yang dige-
lar di Enternity Chapel, Hotel 
Mulia, Nusa Dua, Bali, Jumat 
(18/1/2019), adik Katie Sharon 
itu begitu tersentuh. 

“Intinya buat aku pribadi 
yang bagian Venny dan Edric me-
ngatakan kata-kata terakhir yang 
melepas masa lajangnya mereka 
berdua, sebelum mengucapkan 
i do itu sangat indah,” katanya, 
Ahad (20/1/2019). 

Bukan itu saja, menyaksikan 

sahabat menikah lebih dulu tentu 
ada perasaan berbeda yang 
dirasakannya. Apalagi, hingga 
kini Julie belum juga melepas 
status lajangnya.  “Jangan dibe-
lok-belokin. Kita ngucapin untuk 
Edric. Kalau saya doakan saja, 
mudah mudahan hahaha,” papar 
Julie Estelle. 

Kendati demikian, Julie Es-
telle memiliki harapan besar atas 
pernikahan Edric Tjandra dan 
Venny Chandra. “Pokoknya rasa 
cinta kasih yang mereka rasakan 
hari ini bisa selalu ada di antara 
mereka berdua. Dan mereka bisa 
selalu menghormati, mencintai 

sebagai suami istri. Bisa lang-
geng terus sampai kakek nenek,” 
terangnya.

Bahkan, saking terharu Julie 
Estelle juga ikut meneteskan air 
mata melihat Edric Tjandra resmi 
menikahi wanita pujaannya.

“Mereka belum nangis, 
saya udah nangis duluan haha. 
Karena ini kan momen yang 
sakral, momen yang sangat 
indah. Aku rasa ketika kata-kata 
tulus keluar dari hati mereka, 
kita juga bisa merasakan itu 
dan akhirnya jadi terenyuh 
juga,” tambahnya. 

 Romi

Abang. Menurut Yani, anggota 
Satpol PP justru dilempari batu 
saat berusaha menertibkan PKL 
di sana.

“Enggak bentrok. Kemarin 
itu Satpol PP lagi tugas pene-
gakkan aturan, malah dilempari 
batu,” ujar Yani di Jakarta, Ming-
gu (20/1/2019).

Ia menyampaikan, ada bebe-
rapa oknum yang menjadi provo-
kator untuk menghalang-halangi 
Satpol PP melakukan penertiban. 
Para oknum itu melempar batu ke 
arah anggota satpol PP hingga 
mobil operasional satpol PP rusak.

Adapun bentrokan terjadi 
sekitar pukul 10.00WIB. Tepat-
nya, saat 60 personel Satpol PP 
berusaha menertibkan PKL yang 
berjualan di bawah skybridge.

Kasatpol PP Kecamatan 
Tanah Abang Aries Cahyadi 
mengatakan, pener tiban telah 
dilakukan selama dua minggu 
sesuai arahan Gubernur DKI 
Jakarta Anies Baswedan.

Ketika petugas Satpol PP 
berusaha mengangkut barang-
barang milik pedagang, tiba-
tiba para pedagang melempari 
petugas dengan batu dan ga-
gang besi. Aries menyatakan, 
bentrokan itu terjadi karena ada 
provokasi dari oknum tidak ber-
tanggung jawab yang menyulut 
amarah PKL.

“Saya memimpin penertiban 
seperti biasa karena kami sudah 
melakukan pener tiban selama 
dua minggu berturut-turut. Lalu 
dipicu provokasi dari oknum 
tidak bertanggung jawab kepada 
pedagang sehingga menyulut 
amarah mereka,” kata Aries.

“Mereka sudah dendam 
kepada petugas sehingga me-
reka melakukan penyerangan. 
Saat itu, kami tidak melakukan 
perlawanan, kami berusaha me-
redam,” ujarnya menambahkan.

Kendati demikian, pedagang 
tetap menyerang petugas. Ben-
trokan berlangsung sekitar 30 
menit. Kaca spion salah satu 
mobil petugas satpol PP rusak 
dalam peristiwa itu.

Aries mengatakan, ben-
trokan dapat diredam setelah 
pihaknya melakukan koordinasi 
dengan jajaran Polsek Tanah 
Abang. “Kapolsek Tanah Abang, 
Camat Tanah Abang, dan jajar-
annya langsung turun ke lapang-
an,” ujar Aries.

Harus Tegas
Pengamat Tata Kota Nirwono 

Joga, mengatakan, ketidak-
tegasan kepala daerah dapat 
berdampak negatif. Contohnya, 
PKL berani berontak hingga 
akhirnya berujung bentrok de-
ngan petugas Satpol PP yang 
tengah melakukan penertiban.

Ia mengatakan, Jakar ta 
membutuhkan sosok gubernur 
yang tegas dalam mengambil ke-
putusan. “Sekali lagi membukti-
kan kita membutuhkan gubernur 
DKI yang tegas,” kata Nirwono di 
Jakarta, Minggu (20/1/2019).

Nirwono menilai, jika se-
jak awal Anies tegas melarang 
PKL berjualan di trotoar Jalan 
Jati Baru, Tanah Abang , maka 
PKL tidak akan berani melawan 
petugas yang tengah melakukan 
penertiban.

“Kalau saja sejak awal se-

belum Jalan Jatibaru ditutup dan 
pembangunan JPM dibangun, 
ser ta melarang PKL berjualan 
di trotoar, PKL tidak akan berani 
seperti sekarang,” ungkap dia.

Untuk diketahui, sesuai Per-
da Nomor 8 Tahun 2007 tentang 
Ketertiban Umum, PKL dilarang 
berjualan diatas trotoar. Namun, 
Anies justru memberikan izin 
para PKL berjualan di trotoar 
sebelum JPM Skybridge Tanah 
Abang.

“Gubernur harus menun-
jukkan sikap tegas terhadap 
PKL. Dengan telah terbangun 
JPM maka PKL tidak boleh ber-
jualan lagi di trotoar dan Jalan 
Jatibaru dibuka kembali,” terang 
Nirwono.

Menyayangkan
Gubernur DKI Jakarta Anies 

Baswedan, menyayangkan aksi 
bentrokan itu. Ia mengatakan 
pihak yang menyerang Satpol 
PP bereaksi berlebihan. Seha-
rusnya, kata Anies, PKL dapat 
berbicara secara baik-baik tanpa 

membuat keributan.
“Sekarang dengan sudah 

adanya kejadian pelemparan, 
pemukulan, maka ini sudah men-
jadi peristiwa hukum yang sudah 
ditangani juga oleh kepolisian. 
Kalau saja tidak terjadi seperti 
itu, bisa dibicarakan baik-baik,” 
kata Anies, kemarin.

Anies, sekaligus meminta 
para PKL dapat menerima bah-
wa tak semua PKL di kawasan 
itu bisa ditampung di skybrid-
ge. Menurutnya, kesepakatan 
yang sudah ada harus dihargai 
sehingga tidak menimbulkan 
masalah baru.

“Selalu ada yang merasa 
kurang, ya memang tempatnya 
akan terus kurang, selalu,” ujar 
Anies.

Jika ada petugas Satpol PP 
di lapangan yang menertibkan 
tidak sesuai aturan, maka bisa 
dilaporkan ke pihaknya. Namun, 
jika petugas sudah menjalankan 
sesuai prosedur, Anies meminta 
agar tidak perlu ada keributan. 

 Harian Terbit/Sammy

energi panas matahari, menjadi 
energi listrik,” ujar Sandi.

Sehingga, sambung dia, 
pesantren ke depan diharapkan 
bisa swasembada energi, dan 
tidak perlu khawatir dalam me-
menuhi kebutuhan listrik. “Kalau 
Pondok Pesantren Bata-bata ini 
nanti bisa melakukan hal itu, bisa 

dialirkan ke tetangga-tetangga 
yang ada di sekitar pesantren 
ini,” katanya.

Selain energi, jenis swa-
sembada lain yang perlu di-
perhatikan adalah pangan dan 
daging. “Makanya saya kagum, 
ketika pengasuh tadi, menje-
laskan, bahwa salah satu jenis 

kegiatan di pekan ngaji kali ini 
adalah ngaji pertanian dan ngaji 
peternakan,” ujar Sandi.

Ia berharap, pada Pekan Ngaji 
Ke-5 nanti, ̀ mimpi` untuk mewu-
judkan pesantren mandiri, baik dari 
sisi kebutuhan energi, pangan dan 
daging, bisa terwujud. 

 Antara

karena ustadz ABB kapasitasnya 
sebagai ulama adalah milik umat 
bukan milik kelompok tertentu. 
Oleh  karenanya wajar jika dari 
beragam kalangan umat Islam 
bersukur atas bebasnya ustadz 
ABB. Apalagi saat ini usia Ustadz 
ABB juga sudah sepuh yakni 81 
tahun.

Harits mengakui, pembebas-
an ustadz ABB akan munculnya 
pro-kontra. Apakah pembebasan 
Ustadz ABB terkait kepentingan 
politis atau murni karena hak 
Ustadz ABB dan faktor pertim-
bangan kemanusiaan. 

Bahkan yang sangat kentara 
adalah adanya upaya interven-
si pemerintah Australia, yang 
keberatan dengan upaya peme-
rintah Indonesia memberikan  
keringanan hukuman kepada 
ustad ABB. 

Bahkan, lanjunya, Australia 
keberatan dengan wacana 
pembebasan atau pemulang-
an. Tidak heran, kabar pem-
bebasan murni Ustadz ABB 
mendapatkan respon cepat 
dari Australia, ini tampak dari 
kritik tajam oleh berbagai media 
terkemuka di Australia. Dan 
sangat mungkin pemerintah 
Australia akan mengakomodir 
reaksi publik dengan mengambil 
langkah-langkah melalui saluran 
diplomatiknya untuk menekan 
pemerintah Indonesia,” ujarnya.

Dalam kontek ini pemerintah 
Indonesia dihadapkan tantangan 
sebagai negara berdaulat tidak 
boleh tunduk dan membeo apa 
saja yang dikehendaki negara 
asing. Sikap tegas pemerintah 
Indonesia menjaga kedaulatan 

optimis akan mendapatkan du-
kungan luas dari masyarakat 
Indonesia.

“Analisa saya, pemerintah 
mengambil keputusan membe-
baskan ustad ABB secara murni 
tanpa sarat tidak hanya  dikaji 
pada aspek legal hukum yang 
berlaku di Indonesia. Pasti juga 
sudah melalui kajian mendalam 
menyangkut aspek keamanan. 
Mengingat beliau adalah sosok 
sentral  dalam pusaran isu 
terorisme di kawasan Pasifi,” 
ujarnya.

Paling tidak, pemerintah 
Indonesia melalui alat negara; 
semua unsur intelijen dan ke-
polisian akan bekerja memberi 
garansi menganulir kekawatiran 
publik bahwa tidak ada dampak 
terganggunya keamanan atau 
ancaman serius aksi terorisme 
sebab bebasnya ustad ABB. Atau 
ada sistem dan mekanisme un-
tuk membuat ustad ABB terputus 
dari semua anasir luar diri beliau 
yang berupaya menyeret-nyeret 
dan menjebak beliau pada plan 
terkait aksi terorisme.

Intelijen
Maka dalam konstalasi se-

perti sekarang, justru yang perlu 
di waspadai adalah kemungkinan 
operasi-operasi ilegal intelijen 
asing yang bekerja melalui jeja-
ring mereka di Indonesia. Mereka 
bisa saja dengan bebasnya ustad 
ABB di jadikan sebagai triger 
munculnya aksi-aksi terorisme 
by design intelijen asing. Tar-
getnya memberikan mesagge 
(pesan) kepada publik untuk 
mendiskriditkan pemerintah 

Indonesia bahwa keputusan 
pembebasan ustad ABB adalah 
salah atau target yang lebih besar 
lainnya. 

Maka kita berharap tokoh-
tokoh masyarakat khususnya 
umat Islam untuk bijak bersikap, 
sungguh perdebatan-perdebatan 
soal bebas murninya ustad 
ABB bisa menjadi pintu masuk 
intelijen asing bermain. Jangan 
sampai tanpa sadar menjadi pro-
xy dari proyek asing yang dengan 
mudah mengacak-acak Indone-
sia melalui taktik pecah belah dan 
adu domba antar anak bangsa. 
Intelijen asing punya kekuatan 
untuk design lahirnya kontraksi 
sosial politik dalam skala luas 
di NKRI. Ini early warning untuk 
Indonesia berdaulat.

Pilpres 2019
Pendiri NII Crisis Center, Ken 

Setiawan mengatakan, dibebas-
kannya Ustadz ABB untuk men-
jaga kondusivitas jelang Pilpres 
2019 walaupun banyak yang 
masih ketakutan jika Ustadz ABB 
akan menyebarkan dan memberi 
doktrin radikal lagi. Namun ada 
hal positif dari pembebasan 
Ustadz ABB yakni jelang Pilp-
res 2019 yang dikhawatirkan 
jaringan radikal bakal beraksi 
dan kondisi ini bakal membuat 
keadaan tidak kondusif. 

Namun, dengan dibebaskan 
Ustadz ABB maka ada perubahan 
positif, bahkan beberapa jemaah 
Ustadz ABB merasa bersyukur 
atas dibebaskannya Imam mere-
ka. “Saat ini mereka tidak peduli 
apa alasan kenapa bebas tetapi 
yang terpenting adalah pimpinan 

mereka merasakan udara bebas 
daripada tinggal di penjara, 
apalagi dalam kondisi usia yang 
sudah sepuh dan kondisi fisiknya 
pun sakit-sakitan, akan lebih baik 
di luar daripada di penjara, jadi 
jemaah bisa lebih leluasa mem-
besuk dan mendampinginya,” 
kata Ken, Sabtu (19/1/2019) di 
Jakarta.

Di lain pihak, Ken Setiawan 
mengemukakan, banyak juga 
masyarakat yang juga mengang-
gap keputusan ini kontradiksi, 
banyak yang masih ketakutan 
kalau Baasyir akan menyebarkan 
dan memberi doktrin radikal lagi. 
Terlepas dari isu kontroversi 
dibebaskannya Basyir, Ken Se-
tiawan punya harapan ke depan 
terkait hal ini. Baginya, Basyir 
adalah salah satu tokoh yang pu-
nya pengaruh kuat. “Jadi, dengan 
kembalinya Ba’asir berharap 
kembali juga pemikiran tentang 
doktrin Islam yang rahmatan lil 
alamin,” ujarnya.

Artinya Ken juga berharap 
Baasyir dan jamaahnya bisa 
kembali berdakwah dengan 
perdamaian dan meninggalkan 
dakwah yang fundamental ek-
stremis, karena kesan radikal 
memang masih melekat pada diri 
Baasyir. Menurut Ken, dakwah 
sama halnya seperti kampanye. 
Yakni menyebarkan kebaikan 
agar orang tertarik dan meng-
ikutinya. “Kalau cara dakwah 
kita dengan cara menyalahkan 
orang lain, apalagi sampai dalam 
tahap mengkafirkan orang lain, 
bagaimana kita akan diterima di 
masyarakat,” katanya. 

 Safari

Pihak keluarga telah beren-
cana dengan melakukan persiap-
an khusus dengan penyambutan 
di pondok pesantren. Selain 
penyambutan juga akan melak-

sanakan acara syukuran atas 
kembalinya Abu bakar Ba’asyir 
ke rumah.

“Kami akan adakan sam-
butan sambil syukuran dengan 

mengundang tetangga-tetangga 
dan sekitarnya untuk kemudian 
hadir bersama kita di sini,” 
katanya. 

 Safari

 Men jaga Rasa Malu 

 Napoli Menjauh dari Kejaran Inter

 Menangis Lihat Pernikahan

  Gubernur Anies Harus Tegas

  Prabowo-Sandi Canangkan  Program “Santri Surya”

  Ustadz Ba’asyir Dibebaskan Aksi Teroris Bakal Meredup

  Keluarga Akan Sambut Ba’asyir di Ponpes Ngruki WASPADA, DBD SERANG JAKARTA
Jakarta, HanTer—Peme-
rintah Provinsi DKI Jakarta 
melalui Dinas Kesehatan 
Provinsi DKI Jakarta terus 
melakukan berbagai upa-
ya guna mengantisipasi 
munculnya Kejadian Luar 
Biasa (KLB) DBD di wilayah 
Jakarta. 

Kepala Dinas Keseha-
tan Provinsi DKI Jakarta 
Widyastuti mengatakan, 
Pemprov DKI Jakarta terus 
melakukan berbagai tin-
dakan promotif, preventif, 
kuratif dan rehabilitatif di 
wilayah Jakarta secara ke-
berlanjutan.

 “Masyarakat diimbau 
terlibat dalam mewaspadai 
dan mengantisipasi penya-

kit DBD di Jakarta,” kata 
Widyastuti dalam keterang-
an tertulis di Jakarta, Ming-
gu (20/1/2019).

DBD merupakan penya-
kit demam akut yang dise-

babkan oleh virus dengue 
yang menginfeksi bagian 
tubuh dan sistem peredar-
an darah manusia, serta 
ditularkan melalui gigitan 
nyamuk Aedes Aegepti atau 
Albopictus betina yang te-
rinfeksi. 

Gejala DBD biasanya di-
awali dengan demam, nyeri 
otot dan sendi, terdapat 
bintik/ruam merah di kulit 
disertai mual dan nyeri ulu 
hati pada kasus yang parah 
dapat terjadi pendarahan 
dan syok yang membaha-
yakan nyawa. “Kami harap 
warga juga ikut berpartisi-
pasi aktif melakukan PSN 
agar lingkungan bebas dari 
jentik nyamuk,” kata Wid-

yastuti dilansir Antara. 
Menurutnya, pening-

katan curah hujan dan 
perubahan iklim sangat 
berpengaruh terhadap per-
kembangan nyamuk yang 
dapat menularkan virus 
dengue dan menyebabkan 
penyakit DBD. 

Widyastuti juga menye-
rukan warga agar segera 
memeriksakan diri ke pus-
kesmas maupun rumah sa-
kit jika mengalami demam 
tinggi lima hingga tujuh 
hari. “Kami sudah imbau 
rumah sakit dan puskesmas 
untuk menyiapkan SDM 
dan sarana penunjang,” 
katanya. 

 Sammy

Sungai Landak

PENGUMUMAN LELANG

WIDYASTUTI


